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Emission Zone (LEZ) yang @ Tantangan besar dari sisi manajemen transportasi dan sosial

ditargetkan sah pada No- ‘ekonomi masyarakat.
vember 2026. Namun, di  ® Pemkot tidak ingin target besar ini meleset dari ketetapan
balik visi mewujudkan yang telah dicanangkan.

ruang publik yang hijau
dan nyaman tersebut,
| tantangan besar dari sisi kot adalah dengan gencar Social Responsibility (CSR)
dari deretan badan usaha
dan sosial ekonomi ma- dari transportasi priba- milik negara.
syarakat telah menanti di ~di ke transportasi publik.  “Transportasi hijau itu
depan mata. Pihaknya mengaku terus merupakan instrumen
Kepala Dinas Perhu- menjalin komunikasi in- strategls. Jika tidak dilaku-
bungan (Dishub) Kota tensif dengan jajaran PT kan pengaturan dari seka-
Yogyakarta, Agus Arif Kereta Api indonesia (KAl rang, tingginya kunjungan
!Nugroho, mengungkap- untuk meningkatkan la- wisata dengan kendaraan
kan, salah satu realita yanan kereta komuter pribadi justru akan mem-
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dengan jumlah mobilitas membawa- kendaraannya Jangan meleset
manusia, terutama saat masuk ke Yogyakarta. Un- ~ Wali Kota Yogyakarta,
memasuki libur akhir tuk menikmati kota ini, Hasto Wardoyo, mengung-
pekan. Secara geografis, kereta komuter kita su- kapkan, bahwa pihaknya
wilayah Kota Yogyakarta dah sangat strategls, lang- tidak ingin target besar
 tergolong mini, yakni ha- sung sampal ke Jantung ini meleset dari ketetap-
nya seluas 32,5 kilometer Kota Yogyakarta di Stasiun an yang telah dicanang-
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persegi dengan jumlah Tugu,” sebutnya, Kan. Kendati demikian, ia
penduduk asli berkisar di  Selain kere-
angka 400.000 jiwa. ta komuter, tantangan pa- - yang humanis dan sarat

Kendati demikian, daya ling sensitif dalam realisasi nilai-nilai sosial tetap di-
tarik wisatanya luar biasa kawasan rendah emisi ini - kedepankan, terutama
masif, sehingga lonjakan adalah membenahi eko- menyangkut hajat hidup
jumlah manusia di Kota sistem transportasi lokal pelaku usaha dan warga
Yogyakarta bisa meningkat di dalam Malioboro, salah ~setempat.
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karta itu tidak besar. Pen- Arif menceritakan ba- enggak sampai-sampai itu.
duduknya hanya 400.000 ~gaimana jajaran pimpinan Pasti tahapan ini pasti ha-
jiwa. Tapi, saat weekend daerah terus mendesak rus (ditempuh) kencang
bisa mencapai 4 juta jiwa. Instansinta untuk mela- itu,” tandasnya.
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manis tanpa tul, memutus akses ken-
tapi dari sisi transportasi mata pencaharian warga. daraan bermotor di jan-
‘membuat pusing,” ujarnya, “Secara regulasi (bentor) tung pariwisata Kota Yog-
Jumat (5/6). ' Jelas tidak sesual, secara yakarta memiliki dampak

Arif menambahkan, ke lingkungan apalagi, akan turunan yang cenderung
mana pun tujuan utama tetapi secara kemanu- masif. Oleh karena itu, ia
wisatawan di Daerah Isti- staan, kita harus purar mengisyaratkan adanya
mewa Yogyakarta (DIY), ka-  otak. Maka kami mencoba ~ sejumlah pengecualian
wasan Malioboro menjadi membuat prototipe, sete- ,-kebijakan yang bersifat
‘magnet utama yang tidak lah prototipe becak listrik ~mendasar, agar tidak me-
boleh dilewatkan. Posisi ini, becak kayuh bertena- rugikan kepentingan ma-
Malishoro sebagal central ga tambahan,” ungkap- syarakat maupun pelaku

business district sekaligus nya. wisata.
pusat aktivitas budaya, Ya, sebagai jalan tengah,  “Pastl ada pengecualian-
membuat penumpukan Pemkot Yogyakarta kini te- pengecualian. Sebagai con-
kendaraan pribadi memicu ngah gencar mematangkan  toh ‘seperti sekarang ini,
‘masalah emisi karbon ting-  konversi massal menuju  bus tidak lewat Tugu atau
gl kemacetan parah, serta  becak listrik berbasis ka- Titik Nol. Tapi kan ada excu-
penurunan kualitas udara. yuh atau eco-bike assis- se, pengecualian tertentu

Guna mengurai benang  tance. Bak gayung bersgm- _untuk _orang yang sudah
kusut tersebut, Dishub but, kebijakan ini men- booking hptel mengguna-
KotaYogyakarta menegas- dapat dukungan penuh kan bus.ya seperti-seperti
kan, strategi utama Pem- melalui program Corporate itulah” jelasnya. (aka)
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